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Abstrak 

Kelurahan Dupak Bangunsari merupakan bagian dari Kecamatan Krembangan di Kota Surabaya. 

Pemilihan daerah penelitian berdasarkan pada kenyataan bahwa daerah tersebut dulunya merupakan 

tempat lokalisasi dan sekarang sudah beralih fungsi setelah Pemerintah Surabaya menutup tempat 

lokalisasi tersebut yang berdampak negatif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak penutupan lokalisasi terhadap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat Bangunsari. Penelitian ini termasuk penelitian survei. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga RT 1 pada Kelurahan Bangunsari yang berjumlah 100 

kepala keluarga. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan pedoman 

wawancara, dokumentasi dari instansi terkait dan observasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya penutupan lokalisasi kondisi sosial 

masyarakat mengalami perubahan dalam hal mata pencaharian. Kondisi ekonomi berdampak pada 

turunnya tingkat pendapatan yang dulunya tergabung dalam kegiatan lokalisasi. Pendidikan yang rendah, 

membuat masyarakat sulit untuk mencari pekerjaan di luar bidang lokalisasi, banyak dari mantan pelaku 

yang beralih menjadi wirausaha. 

 Kata Kunci: Lokalisasi, sosial, ekonomi. 

 

Abstract 
Dupak Bangunsari village a part of Krembangan District at Surabaya Regency. Selection of 

research areas is based on the fact that the area was once a place of localization and now switching 

function after the government shut localization Surabaya which have a negative impact on the 

socioeconomic conditions surrounding communities. 

The purpose research was to determine the impact of the closure of the localization of the 

socioeconomic conditions of society Bangunsari. This research was a survey. The population in this 

study were all heads of families in the village Bangunsari village RT 1 totaling 100 families. The 

collecting data in this study using the interview, documentation and observation of the Surabaya 

Goverenment and observation. 

The results showed that with the closure of the localization of social conditions changed in terms 

of livelihood. Economic conditions have an impact on the decline in the level of income that was once 

joined in localization activities. Low education, making it difficult for people looking for a job outside the 

field of localization, many of the former actors-turned entrepreneur. 

Keyword: Localization, socio, economic. 
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PENDAHULUAN 

 

Masalah lokalisasi atau tempat prostitusi bukanlah hal 

yang baru di Indonesia. Daldjoeni (1991: 34) 

mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan lokalisasi 

adalah pemusatan suatu kegiatan pada wilayah yang 

terbatas. Kemudian Pasha (2006: 107) menambahkan 

bahwa lokalisasi adalah pemusatan suatu kegiatan pada 

wilayah yang terbatas, sehingga akan menambah fungsi 

wilayah yang bersangkutan. Menurut Shadily (1998: 278) 

prostitusi berarti pertukaran hubungan seksual dengan 

uang atau hadiah sebagai transaksi perdagangan. 

Kesimpulan yang didapatkan dari ketiga pengertian di 

atas, bisa disimpulkan bahwa lokalisasi adalah pemusatan 

kegiatan pada wilayah yang terbatas dimana terjadi 

pertukaran hubungan seksual dengan uang atau hadiah 

sebagai transaksi perdagangan. 

Prostitusi merupakan salah satu mata pencaharian 

manusia yang telah berusia sangat tua. Prostitusi dimaknai 

sebagai tingkah laku yang bebas tanpa kendali dan cabul 

berupa pelampiasan nafsu seks antara manusia dengan 

lawan jenisnya tanpa mengenal nilai-nilai kesopanan. 

Prostitusi dianggap sebagai suatu perilaku yang 

menyimpang dalam kehidupan masyarakat setelah 

undang-undang pernikahan atau penataan aturan 

mengenai relasi seks mulai diterapkan. Hal ini berarti 

lebih dulu ada jauh sebelum tata aturan tentang 

perkawinan dibuat dan diberlakukan. Soekanto 

(1990:102) mengatakan sejak adanya norma perkawinan 

dalam pergaulan hidup manusia, sejak itu pula gejala 

penyimpangan dari norma perkawinan dalam masyarakat 

yang kemudian dikenal dengan prostitusi. 

Kegiatan prostitusi di kawasan Bangunsari berdampak 

pada kondisi sosial ekonomi penduduk sekitar 

Bangunsari. Para pelaku kegiatan ini akan sangat 

bermanfaat bagi mereka karena akan menambah 

pendapatan keluarga. Permasalahan di atas, keseluruhnya 

merupakan hasil dari interaksi ruang dan manusia yang 

ada di dalamnya. 

Dampak dari kegiatan prostitusi dapat bersifat positif dan 

negatif tergantung dari sudut pandangnya. Dampak positif 

keberadaan lokalisasi prostitusi akan mendorong 

terbentuknya usaha lain, seperti berdirinya warung yang 

menyediakan makanan, rokok, minuman keras, dan 

penginapan atau hotel yang sengaja diperuntukan 

memberikan fasilitas pelaku prostitusi. Hal ini terjadi 

pada daerah kecamatan Bangunsari Surabaya. Banyak 

warga sekitar memanfaatkan kegiatan prostitusi tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Masyarakat yang 

bertempat tinggal di sekitar lokalisasi juga ikut serta 

memanfaatkan kegiatan tersebut dengan mendirikan 

warung, tempat hiburan, dan jasa parker. 

Pangkal hukum pidana Indonesia adalah Kitab Undang-

undang Hukum Pidana (KUHP) sebagai apa yang disebut 

sebagai hukum pidana umum. Di samping itu terdapat 

pula hukum pidana khusus sebagaimana yang tersebar di 

berbagai perundangan-undangan lainnya. Berkaitan 

dengan lokalisasi prostitusi KUHP mengaturnya dalam 

dua pasal, yaitu pasal 296 dan pasal 506. Pasal 296 

menyatakan ‘barang siapa dengan sengaja menyebabkan 

atau memudahkan perbuatan cabul oleh orang lain, dan 

menjadikannya sebagai pencaharian atau kebiasaan, 

diancam dengan dengan pidana penjara paling lama satu 

tahun empat bulan atau denda paling banyak lima belas 

ribu rupiah’. Pasal 506 menyatakan ‘barang siapa menarik 

keuntungan dari perbuatan cabul seseorang wanita dan 

menjadikannya sebagai pelacur, diancam dengan pidana 

kurungan paling lama satu tahun. 

Berdasarkan Undang-undang Hukum Pidana di atas, 

Walikota Surabaya bekerja sama dengan Kepala Dinas 

Sosial dan Budaya Kota Surabaya menutup lokalisasi 

tersebut pada tanggal 21 Desember 2012 dengan harapan 

daerah tersebut bebas dari kegiatan prostitusi dan 

membuat masyarakat untuk menjadi lebih baik lagi dan 

mempunyai nilai norma-norma keasusilaan. 

Semenjak dilakukannya penutupan lokalisasi di daerah 

Bangunsari, terjadi perubahan pola kehidupan sosial dan 

ekonomi masyarakat Bangunsari dari masih adanya 

lokalisasi tersebut sampai diadakannya penutupan 

lokalisasi di wilayah tersebut.  

Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

dampak penutupan lokalisasi Bangunsari terhadap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat Bangunsari. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian survei, yaitu 

bentuk teknik penelitian dimana informasi dikumpulkan 

dari sejumlah sampel berupa orang, melalui pertanyaan-

pertanyaan. 

Jenis, sumber data, dan teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini sebagai berikut. (1) Data primer yaitu 

berupa besarnya serapan tenaga kerja, banyaknya 

masyarakat yang terlibat, dan besar pendapatan. (2) Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah data monografi 

Kecamatan Krembangan dan data monografi Kelurahan 

Bangunsari. Analisis data untuk mengetahui dampak 

penutupan lokalisasi terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat sekitar.  

 

HASIL PENELITIAN 

A. Dampak Penutupan Terhadap Kondisi Sosial 

1. Perubahan mata pencaharian 

Perubahan mata pencaharian masyarakat Bangunsari 

sebelum dan sesudah terjadinya penutupan lokalisasi di 

daerah tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1 : Pekerjaan Penduduk Sebelum Penutupan 

Lokalisasi Bangunsari 

No Pekerjaan Jumlah % 

1 GM 10 10 

2 WTS 46 46 

3 Pemilik Wisma 18 18 

4 Bar Karaoke 5 5 

5 Parkir 15 15 

6 Tukang Becak 7 7 

 Jumlah 100 100 

 Sumber: Data primer tahun 2014 
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 

jenis pekerjaan paling banyak sebelum adanya penutupan 

Lokalisasi Bangunsari adalah WTS dengan 46 responden 

dan jenis pekerjaan yang paling sedikit adalah Bar 

Karaoke dengan 4 responden. Pekerjaan setelah adanya 

penutupan lokalisasi dapat dilihat pada table 2 berikut 

Tabel 2 :Pekerjaan Penduduk Setelah Penutupan 

Lokalisasi Bangunsari 

No Pekerjaan Jumlah % 

1 Tidak Bekerja 7 7 

2 Wira Usaha 62 62 

3 Karyawan 31 31 

 Jumlah 100 100 

 Sumber: Data primer tahun 2014 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 

jenis pekerjaan baru yang paling banyak setelah 

penutupan Lokalisasi Bangunsari berada pada kelompok 

wirausaha dengan 62 responden, karyawan 31 responden, 

dan tidak bekerja dengan 7 responden. 

Berdasarkan tabel di atas juga dapat diketahui bahwa 

dengan persaingan kerja dan tingkat pendidikan yang 

masih kurang untuk bisa bersaing dengan yang lain serta 

umur responden dan pengalaman yang tidak memenuhi 

bagi suatu perusahaan, maka dengan suatu upaya 

membuka usaha sendiri atau wirausaha dinilai oleh 

masyarakat pilihan yang tepat, karena untuk membuka 

usaha sendiri tidak diperlukan keahlian khusus maupun 

pendidikan tinggi untuk dapat menjadi wirausahawan. 

B. Dampak Penutupan Terhadap Kondisi Ekonomi 

1. Pendapatan 

Pendapatan responden yang diukur berdasarkan 

penghasilan rata-rata perbulan yang diperoleh kepala 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan 

oleh anggota keluarga. 

Penutupan lokalisasi Bangunsari berdampak pada 

turunnya angka rata-rata pendapatan perbulan masyarakat. 

Tabel 3 dan 4 dapat dilihat perbandingan angka rata-rata 

pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya 

penutupan Lokalisasi Bangunsari. 

Tabel 3 : Pendapatan rata-rata responden sebelum 

adanya penutupan Lokalisasi Bangunsari 

No Pendapatan Kepala 

Keluarga 

Jumlah % 

1 >Rp 37.152.500,- 19 19 

2 <Rp 37.152.500,- 81 81 

 Jumlah 100 100 

 Sumber: Data primer tahun 2014 

 

Berdasarkan dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata 

pendapatan kepala keluarga sebelum adanya penutupan 

lokalisasi >Rp 37.152.500,- yaitu 19 responden atau 

sebesar 19%. Sedangkan untuk responden yang 

pendapatan rata-rata <Rp 37.152.500,- yaitu 81 responden 

atau sebesar 81% dari total keseluruhan jumlah 

responden. Pendapatan rata-rata setelah adanya penutupan 

lokalisasi dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4 : Pendapatan rata-rata responden sesudah 

adanya penutupan Lokalisasi Bangunsari 

No Pendapatan Kepala 

Keluarga 

Jumlah % 

1 >Rp 8.263.500,- 23 23 

2 <Rp 8.263.500,- 77 77 

 Jumlah 100 100 

 Sumber: Data primer tahun 2014 

 

Berdasarkan dari tabel di atas  diketahui bahwa rata-rata 

pendapatan kepala keluarga setelah adanya penutupan 

lokalisasi mengalami penurunan yaitu Rp 8.263.500,-. 

Dengan rincian 23 responden yang pendapatan rata-

ratanya >Rp 8.263.500,- atau sebesar 23% dan 77 

responden yang pendapatan rata-rata nya < Rp 

8.263.500,- atau sebesar 77%. 

2. Kebutuhan keluarga 

a. Sandang 

Sandang atau pakaian adalah salah satu kebutuhan pokok 

setiap manusia. Hal ini disebabkan pakaian dapat 

berfungsi sebagai pelindung tubuh manusia, sehingga 

pakaian merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 

dengan manusia. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah responden 

yang kebutuhan sandangnya mencukupi sebanyak 100 

responden. Berdasarkn data tersebut diketahui bahwa 

sebelum adanya penutupan lokalisasi semua responden 

kebutuhan sandangnya terpenuhi, setelah adanya 

penutupan lokalisasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5 : Kebutuhan sandang responden setelah adanya 

penutupan Lokalisasi Bangunsari 

No Jawaban 

Responden 

Jumlah % 

1 Mencukui 45 45 

2 Tidak mencukupi 55 55 

 Jumlah 100 100 

 Sumber: Data primer tahun 2014 

 

Berdasarkan tabel kebutuhan sandang responden yang 

mencukupi sebanyak 45 responden dan yang tidak 

mencukupi sebanyak 55 responden. Berdasarkan data 

yang didapat, disimpulkan bahwa adanya penutupan 

lokalisasi berdampak negatif pada kebutuhan sandang 

keluarga.  

b. Pangan 

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan yang berkaitan 

dengan keadaan fisik dan jasmani manusia yang tidak 

dapat ditunda-tunda pemenuhannya. Kebutuhan pangan 

yang tidak terpenuhi, akan membuat seseorang akan 

menjadi kurang bertenaga atau lemah sehingga tidak 

dapat melakukan aktivitas yang member penghasilan. Di 

samping itu, pemenuhan kebutuhan pokok utamanya 
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sangat tergantung dengan jumlah pendapatan rumah 

tangga. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah responden 

yang kebutuhan pangannya mencukupi sebanyak 100 

responden. Jawaban tersebut diketahui bahwa sebelum 

adanya penutupan lokalisasi semua responden kebutuhan 

pangannya mencukupi, setelah adanya penutupan 

lokalisasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6 : Kebutuhan pangan responden setelah adanya 

penutupan Lokalisasi Bangunsari 

No Jawaban 

Responden 

Jumlah % 

1 Mencukui 55 55 

2 Tidak mencukupi 45 45 

 Jumlah 100 100 

Sumber: Data primer tahun 2014 

 

Berdasarkan tabel di atas kebutuhan pangan responden 

yang mencukupi sebanyak 55 responden dan yang tidak 

mencukupi sebanyak 45 responden. Berdasarkan data 

yang didapat, disimpulkan bahwa adanya penutupan 

lokalisasi berdampak negatif pada kebutuhan pangan 

keluarga. 

c. Papan 

Kebutuhan papan atau rumah bagi penduduk merupakan 

salah satu kebutuhan dasar seperti halnya kebutuhan 

pangan dan sandang. Rumah merupakan tempat 

berkumpulnya anggota keluarga setelah melakukan 

aktivitas sehari-hari. Rumah sebagai tempat tinggal harus 

memiliki syarat-syarat kesehatan diantaranya yaitu, cukup 

mendapatkan sinar matahari dan ventilasi udara yang 

baik. 

d. Hiburan 

Kebutuhan akan hiburan sangat diperlukan setiap 

individu. Adanya hiburan membuat manusia bisa kembali 

berpikir jernih dan fresh dalam menjalani semua 

aktivitasnya.  

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa sebanyak 100 

responden kebutuhan hiburannya mencukupi dan setelah 

adanya penutupan lokalisasi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 7 : Kebutuhan hiburan responden setelah adanya 

penutupan Lokalisasi Bangunsari 

No Jawaban 

responden 

Jumlah % 

1 Mencukui 20 20 

2 Tidak mencukupi 80 80 

  Jumlah 100 100 

Sumber: Data primer tahun 2014 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebanyak 20 

responden kebutuhan hiburannya mencukupi dan 80 

responden kebutuhan hiburannya tidak mencukupi. 

Berdasarkan data yang didapat, disimpulkan bahwa 

adanya penutupan lokalisasi berdampak negatif pada 

kebutuhan hiburan keluarga. 

e. Pendidikan 

Kebutuhan pendidikan merupakan sesuatu yang harus 

dipelajari oleh seseorang guna kemajuan kehidupan 

dirinya, lembaga yang dia masuki dan atau untuk 

kemajuan masyarakat. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa sebanyak 100 

responden kebutuhan pendidikan keluarganya mencukupi 

dan setelah adanya penutupan lokalisasi dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 8 : Kebutuhan pendidikan responden setelah 

adanya penutupan Lokalisasi Bangunsari 

No Jawaban 

responden 

Jumlah % 

1 Mencukui 50 50 

2 Tidak mencukupi 50 50 

 Jumlah 100 100 

Sumber: Data primer tahun 2014 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebanyak 50 

responden kebutuhan pendidikan keluarganya mencukupi 

dan 50 responden kebutuhan pendidikan keluarganya 

tidak mencukupi. Berdasarkan data yang didapat, 

disimpulkan bahwa adanya penutupan lokalisasi 

berdampak negatif pada kebutuhan pendidikan keluarga. 

 

PEMBAHASAN 

1. Dampak Penutupan Lokalisasi Terhadap Kondisi 

Sosial 

Penutupan lokalisasi Bangunsari sangat berdampak pada 

kondisi sosial masyarakat diantaranya meliputi meliputi 

berubahnya mata pencaharian masyarakat yang pada 

awalnya mereka memiliki pekerjaan tetap dengan bisnis 

prostitusi di tempatnya. Setelah dilakukan penutupan 

lokalisasi Bangunsari oleh Pemerintah Kota Surabaya 

kebanyakan warga kehilangan mata pencahariannya yang 

dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 

Tingkat pendidikan responden yang minim yaitu 

diantaranya SMA 39% dan SMP 28% membuat 

masyarakat kesulitan dalam mencari mata pencaharian 

baru yang sebelumnya 100% responden mempunyai 

pekerjaan, setelah penutupan terdapat 7% responden yang 

tidak mempunyai pekerjaan, 31% yang menjadi 

karyawan, dan 62% yang menjadi wirausaha.  

Kondisi sosial setiap masyarakat berbeda antara satu 

dengan lainnya, hal ini ditentukan oleh keadaan di dalam 

keluarga dan lingkungan masyarakat tersebut. Komponen-

komponen sosial dalam penelitian ini meliputi 

pendidikan, jenis kelamin, tanggung jawab keluarga, dan 

kepadatan penduduk. Bagian dan kondisi sosial yang 

menjadi perhatian dalam kehidupan bermasyarakat adalah 

pendidikan, bahkan pemerintah menetapkan wajib belajar 

9 tahun. 
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Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh penulis, 

sebanyak 39% masyarakat memiliki pendidikan terakhir 

SMA. 28% pendidikan terakhir SMP, 20% SD, dan 10% 

tidak bersekolah, serta hanya 3% yang memiliki S-1. Hal 

ini membuktikan bahwa ada beberapa faktor yang 

menyebabkan orang terjun ke dunia prostitusi: tingkat 

pendidikan, tidak mampu bersaing di dunia kerja, dan 

tergiur dengan uang yang mudah didapat 

Jumlah tanggungan keluarga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga, semakin 

banyak banyak jumlah tanggungan keluarga maka 

kebutuhan pendidikan keluarga akan semakin banyak, 

tetapi tidak dapat terpenuhi. Maka didalam keluarga tidak 

hanya kepala keluarga saja yang bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan itu, tetapi dibantu oleh anggota keluarga 

lainnya agar kebutuhan keluarganya tercukupi. 

Pekerjaan para mantan pelaku kegiatan prostitusi di 

lokalisasi Bangunsari juga mengalami perbaikan sosial. 

Menurut data survey, sebanyak 62% dari 62 orang eks 

pelaku kegiatan prostitusi, mereka sudah beralih menjadi 

pengusaha. Hal ini penulis rasa sangat tepat untuk 

mereka. Karena dengan tingkat pendidikan yang mereka 

punya, dan usia mereka yang lebih banyak berada di usia 

30 tahun ke atas, membuat mereka sangat sulit untuk 

dapat bekerja di sebuah perusahaan. Jadi, wirausaha 

menjadi satu-satunya pilihan untuk mereka agar dapat 

menyambung hidup. 

 

2. Kondisi ekonomi penduduk setelah adanya 

penutupan lokalisasi 

Ditutupnya lokalisasi Bangunsari mempuat kondisi 

ekonomi masyarakat Bangunsari mengalami penurunan 

dalam hal pendapatan dan kesejahteraan keluarga. Angka 

rata-rata pendapatan perbulan masyarakat Bangunsari 

sebelum diadakannya penutupan adalah Rp 37.152.500,- 

Dan setelah diadakannya penutupan adalah Rp 

8.263.500,- terlihat jelas sekali penurunan pendapatan 

masyarakat Bangunsari sebelum dan sesudah penutupan 

lokalisasi. 

Penurunan pendapatan juga berpengaruh terhadap 

kesejahteraan keluarga. Sebelum adanya penutupan 

lokalisasi, kebutuhan sandang responden yaitu 100% 

mencukupi, setelah adanya penutupan lokalisasi hanya 

45% responden yang kebutuhan sandangnya mencukupi 

dan 55% responden yang kebutuhannya tidak mencukupi. 

Kebutuhan pangan responden juga mngalami penurunan, 

dari yang sebelum ditutupnya lokalisasi sebanyak 100% 

responden kebutuhan pangannya mencukupi, setelah 

penutupan turun menjadi 55% responden yang kebutuhan 

pangannya mencukupi dan 45% kebutuhan pangan 

responden yang tidak mencukupi. Kebutuhan papan 

responden sebelum dan sesudah adanya penutupan tidak 

terlalu berpengaruh. Kebutuhan hiburan responden dari 

yang sebelum adanya penutupan yaitu 100% kini 

menurun menjadi 20% setelah adanya penutupan 

lokalisasi. Paska penutupan lokalisasi pendapatan 

masyarakat yang bekerja dalam kegiatan lokalisasi 

menurun dan membuat biaya pendidikan anak tidak 

tercukupi. Hal ini membuat tumbuh kembang anak yang 

butuh belajar menjadi terhambat dikarenakan saat ini 

lamaran pekerjaan yang diterima memiliki syarat-syarat 

pendidikan minimal SMA. Namun dengan pendapatan 

orang tua yang menurun menjadikan anak-anak yang 

membutuhkan sekolah hingga ke jenjang SMA 

memerlukan biaya yang cukup banyak. Saat ini apabila 

pendapatan masyarakat atau orang tua tidak membaik 

akan membuat anak-anak menjadi putus sekolah. Dalam 

hal ini kebutuhan sekolah anak hal yang sangat terpenting 

untuk bekerja. Tanpa adanya pendidikan yang memadai 

mereka hanya akan menjadikan angka pengangguran 

bertambah karena tidak memiliki keterampilan atau 

kemampuan dalam bekerja. 

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

Kondisi sosial penduduk setelah penutupan lokalisasi 

Bangunsari mengalami perubahan mata pencaharian dari 

yang dulunya tergabung dalam kegiatan prostitusi 

menjadi wirausaha dan bekerja di pabrik. Kondisi 

ekonomi masyarakat Bangunsari mengalami penurunan 

dalam hal pendapatan dan kesejahteraan keluarga dalam 

hal sandang, pangan, papan, hiburan, dan pendidikan 

keluarga. 

Saran 

1. Pendapatan masyarakat 

Dalam hal untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 

di Kelurahan Bangunsari dengan memberikan pelatihan 

kursus sesuai bidang yang sudah bisa agar lebih ahli dan 

bisa membuka usaha mandiri seperti menjahit, membuka 

salon, dan wirausaha. Pemerintah Kota Surabaya juga 

seharusnya membeli tanah-tanah warga yang ada di 

lokalisasi agar warga tidak lagi membuka lokalisasi 

tersebut. 

2. Pendidikan masyarakat 

Bagi warga yang terkena dampak penutupan lokalisasi 

dan memiliki anak yang masih bersekolah, Pemerintah 

Kota Surabaya harus memberikan beasiswa agar anak-

anak bisa melanjutkan sekolah. Pemerintah Kota 

Surabaya seharusya juga harus memberikan  penyuluhan 

bagi orang tua dan masyarakat sekitar tentang 

pembelajaran jati diri anak tidak hanya dari sekolah 

tetapi dengan adanya lingkungan yang tidak sehat dan 

keluarga akan membuat jati diri  anak ikut menyimpang 

karena lingkungan sekitar sangat berpengaruh besar 

dalam kehidupan anak-anak. 
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